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1.1 Latar Belakang Pendlitian

Dewasa ini, jasa perasuransian semakin diperlulkgn dieh perorangan
maupun oleh dunia usaha di Indonesia. Hal ini kaeetanya berbagai risiko yang
selalu menyertai dalam setiap aspek kehidupankdrrssiko tersebut tidak dapat
dihilangkan ataupun dihindari, namun risiko dapatidimalkan. Dari berbagai
metode yang dapat digunakan, menggunakan jasanasureerupakan metode
yang populer digunakan untuk meminimalkan risikosunsi merupakan
perjanjian antara dua pihak atau lebih, dimanakppenanggung mengikatkan
diri kepada pihak tertanggung dengan menerima praswransi untuk
memberikan perlindungan kepada pihak tertanggumbadap kemungkinan
timbulnya kerugian karena suatu peristiwa yangktidasti atau terhadap hidup
atau meninggalnya seseorang.

Populasi penduduk Indonesia pada tahun 2007 men2apguta orang,
jumlah penduduk yang sangat besar ini merupakaar gastensial bagi usaha
perasuransian. Namun, manfaat asuransi belum Kaasa@eh masyarakat secara
umum, karena kesadaran berasuransi masyarakat elsidormasih rendah.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hanna Prabas@larn Bisnis Indonesia
On-Line (4/01/2008) bahwa ‘hasil studiSwiss Re (Swiss Reinsurance)
menunjukkaninsuransce density atau perbandingan jumlah premi asuransi per
kapita Indonesia pada tahun 2006 hanya sebdS§#r 21,5 dan menduduki

peringkat 78 dunia’. Kondisi demikian menjadi tantangan bagi usahaan-



perusahaan asuransi yang ada di Indonesia, diraarialjnya per Desember 2007
tercatat sebanyak6 perusahaan asuransi jiwa d&B3 perusahaan asuransi
kerugian.

Dengan berbagai tantangan lain yang dihadapi semgkonomian yang
belum memadai, bencana alam, serta perang tamipgertumbuhan industri
asuransi terutama asuransi kerugian dapat dikatskagat lambat. Hal ini dapat
dilihat dari indikator-indikator pertumbuhan aswsiaper Desember 2006 pada

tabel 1.1 berikut ini.

Tabe 1.1
Pertumbuhan Asuransi per Desember 2006
(Rp Triliun)
ASURANS A ASURANS A TOTAL A
NO. KETERANGAN JIWA (%) KERUGIAN (%) (%)
2005 | 2006 2005 | 2006 2005 | 2006

1 | ASET TOTAL 54,129 70,985| 31,14 | 21,20Q 23,745| 12,00 | 75,330 94,730| 25,75
2 | INVESTASI 45,520 62,761 37,88 | 14,122 16,222| 14,87 | 59,642 78,982| 32,43
3 | BUKAN INVESTASI 8,610/ 8,224| -4,47 | 7,078 7,522| 6,27 | 15,687 15,746| 0,38
4 | UTANG 3,075| 4,859| 58,02 | 4,842 5,164| 6,67 7,916 10,023| 26,61
5 | CADANGAN TEKNIS 43,512 53,559| 23,09 | 4,488 4,856| 8,21 | 47,999 58,416 21,70
6 | KEWAJIBAN 46,587| 58,419| 25,40 | 9,329 10,021| 7,41 | 55,914 68,441 22,40
7 | MODAL DISETOR 4,674 6,396| 36,86 | 3,859 4,505| 16,74 | 8,532 10,901 27,76
8 | MODAL SENDIRI 7,306| 12,422| 70,02 | 11,824 13,681| 15,71 | 19,13Q 26,103| 36,45
9 | PREMIBRUTO 22,279 27,438| 23,15 | 14,963 15,498| 3,57 | 37,243 42,936| 15,29
10 | PREMINETO 21,664 26,286| 21,34 | 6,498 7,241| 11,44 | 28,162 33,527| 19,05
11 | BEBAN KLAIM NETO | 18,673| 23,839| 27,67 | 3,438 4,195| 22,00 | 22,111 28,034| 26,79
12 | LABA SEBELUM PAJAK 1,285| 2,431| 89,23 | 1,800 1,800| 0,02 3,085 4,231 37,17
Ket:

- Data tahun 2005 berdasarkan laporan keuangaikasithsuransi jiwa dan asuransi kerugian per

Desember 2004-2005
A Pertumbuhan

Sumber: InfoBank No.340 Edis Juli 2007

Tahun 2006 premi neto asuransi kerugian sebeRpar7,241 Triliun dan
hanya tumbutl1,44%. Pertumbuhan modal asuransi kerugian menckpai%,
tidak sebaik pertumbuhan asuransi jiwa yang men@&&#6%. Pertumbuhan aset

perusahaan asuransi kerugian sebek# juga tidak sebaik pertumbuhan




asuransi jiwa yang mencapzi,14%. Lambatnya pertumbuhan pada premi neto,
permodalan dan aset asuransi kerugian dapat tedilla pada perolehan laba.
Total laba asuransi kerugian sebesar Rp 1,8 Trilnampir tidak ada kenaikan
dari tahun 2005 atau hanya tumif)02%.

Rendahnya pertumbuhan laba menunjukkan tingkat itgbdftas
perusahaan asuransi kerugian juga rendah. Prdfsabiialah kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan finansial #tfitas usahanya. Aktifitas
utama usaha asuransi adalah mengelola risiko-risgwipaunderwriting dan
risiko investasi. Dikutip dari Herman Darmawi (20081) “Underwriting
merupakan proses penyelesaian dan pengelompokksiko riyang akan
ditanggung”, sedangkan risiko investasi timbul dgsaya perusahaan asuransi
mengelola dana premi dalam berbagai bentuk investaka berdasarkan
kegiatan usahanya tersebut, laba perusahaan askeaungan didapat dari selisih
antara jumlah premi ditambah pendapatan invesesgah jumlah pembayaran
klaim, biaya operasional, dan cadangan teknis. rBdpenya bidang usaha lain
perusahaan asuransi kerugian juga menghendakilegan finansial atau laba
yang tinggi dari kegiatan usahanya, hal ini bedfaitdengan kewajiban
perusahaan terhadap investor untuk menunjukkamj&igang baik.

Selain kepada investor perusahaan asuransi jugeevigiiban untuk
memelihara kepercayaan para tertanggung akan tarjga pertanggungannya,
yaitu dengan menunjukkan iklim usaha yang tangQiéh karena usaha asuransi
kerugian berkaitan dengan dana dan kepercayaanarmaéiay maka diperlukan

peran pemerintah. Peran pemerintah dalam hal liain imelakukan pembinaan



dan pengawasan terhadap setiap perusahaan pesiauratampir semua aspek
usaha perasuransian diatur oleh undang-undangtupsra pemerintah dan
kebijakan menteri, diantaranya dalam hal jenis asamang lingkup, ketentuan
polis, tarif, penilaian aktiva dan pasiva, bahkasdhatan keuangan.

Penilaian atas kesehatan keuangan sangat dipetutak menilai kinerja
suatu perusahaan asuransi kerugian, baik bagi ttegan manajemen, pemegang
polis sebagai pihak tertanggung, investor, serta pamerintah. Sebagai upaya
pengawasan terhadap usaha perasuransian dari pehetelah terbit Keputusan
Menteri. Keuangan (KMK) Nomor 424/KMK.06/2003 tenganKesehatan
Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasyeng diantaranya
menetapkan besar persentase minimum Batas Tinghealfitas (Risk Based
Capital) yang harus dicapai setiap perusahaan asuransuritddndang-Undang
(UU) Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasurgndtatas Tingkat
Solvabilitas (Risk Based Capital) merupakan salah satu indikator kesehatan
keuangan perusahaan asuransi kerugian.

Batas Tingkat SolvabilitaRisk Based Capital) merupakan perbandingan
antara Tingkat Solvabilitas dengan Batas Tingkawedulitas Minimum (BTSM).
Pengertian Tingkat Solvabilitas menurut Peraturamétintah (PP) Nomor 63
Tahun 1999 tentang Perubahan atas PP Nomor 73 TaB9R tentang
Penyelenggaraan Usaha Perasuransian, yaitu satisira jumlah Kekayaan Yang
Diperkenankan dan Kewajiban. Sedangkan, Batas &in§&lvabilitas Minimum
(BTSM) merupakan jumlah dana yang diperlukan umbgkutupi risiko kerugian

yang mungkin timbul akibat dari deviasi pengelolaakayaan dan kewajiban.



Tuntutan bagi perusahaan asuransi kerugian untukcapeai laba yang
setinggi-tingginya akan terbatas oleh ketentuan epemah mengenai Batas
Tingkat Solvabilitas (Risk Based Capital) yang harus dicapai oleh setiap
perusahaan asuransi kerugian tersebut, karena umacapai Batas Tingkat
Solvabilitas Risk Based Capital) perusahaan asuransi kerugian akan mengalami
trade off dalam penyerapan risiko, baik risikanderwriting maupun risiko
investasi. Untuk mencap&sk Based Capital yang telah ditetapkan, perusahaan
dapat mengurangi risikanderwriting, dengan cara mengikutsertakan sebagian
pertanggungan kepada reasuransi, semakin besanfass risikaunderwriting
yang ditransfer ke perusahaan reasuransi akan serbegar juga biaya premi
reasuransi yang harus dibayar. Selain itu, perasahaga dapat membatasi
penyerapan risiko dari nasabah, namun dengan koessk pertumbuhan
penerimaan premi akan terbatas. Alternatif lain upghaan juga dapat
meminimalkan risiko investasi, dengan cara meniiistrumen investasi yang
tidak terlalu beresiko.

Dengan berbagai hal yang dapat mengurangi penyeregiieo untuk tetap
menjaga Batas Tingkat SolvabilitasRigk Based Capital), maka dapat
menurunkan laba yang diperoleh, seperti dalam phpatunia bisnis yang
mengatakarhigh risk high return, laba yang akan diperoleh akan sebanding
dengan risiko yang dimilikinya.

Hal ini juga dapat ditemui pada penelitian yanghediilakukan oleh Eggi
Yuditia Y. (2007) mengenai pengaruh Risk Based tahgerhadap Tingkat

Profitabilitas pada Perusahaan Asuransi Astra Bubiaail penelitian tersebut



menunjukkan bahwaRisk Based Capital tidak berpengaruh padilet Profit
Margin danBasic Earning Power, namunRisk Based Capital berpengaruh negatif
terhadapReturn on Asset dan Return on Equity pada perusahaan asuransi Astra
Buana. Dengan diketahuinya hasil penelitian tersetemakin menguatkan
fenomena mengendrade off yang terjadi antardrisk Based Capital dengan
Tingkat Profitabilitas pada perusahaan asuransmuna penelitian tersebut
memiliki kekurangan yaitu hasil penelitian hanyarlddes untuk perusahaan
asuransi Astra Buana dan indikator tingkat profii@s yang digunakan oleh
penelitian tersebut tidak menggunakan indikatorgkiat profitabilitas yang
spesifik untuk perusahaan asuransi kerugian.

Berkaitan dengan uraian diatas dan untuk melengb@pelitian tersebut,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian denjgaul:

PENGARUH RISK BASED CAPITAL TERHADAP TINGKAT
PROFITABILITAS PERUSAHAAN ASURANSI KERUGIAN (Studi Kasus
pada Perusahaan Asurans Kerugian yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada Periode 2004-2007)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiuraerlebih dahulu,
penulis mengajukan beberapa pertanyaan sebagaisammmasalah yang juga
akan menjadi batasan masalah yang diteliti darelgean ini. Adapun rumusan
masalah tersebut ialah:
1) BagaimanaRisk Based Capital Perusahaan Asuransi Kerugian yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia pada periode 2004-2007.



2) Bagaimana Tingkat Profitabilitas Perusahaan Asurafsrugian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode Z200¥ .

3) Bagaimana pengarulRisk Based Capital terhadap Tingkat Profitabilitas
Perusahaan Asuransi Kerugian yang terdaftar di 8B&fek Indonesia pada

periode 2004-2007.

1.3  Maksud Dan Tujuan Pendlitian
1.3.1 Maksud Pendlitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memecahkanusan masalah
yang telah ditentukan. Untuk itu, yang akan penlalisikan ialah memperoleh
data empirik dan informasi pendukung mengenai batigariabel yang terkait
dengan penelitian ini. Kemudian menguji pengaruani@ira variabel tersebut
secara rasional dengan alat uji hipotesis.
1.3.2 Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah diatas, tujuan paneht adalah untuk
mengetahui:
1) Risk Based Capital Perusahaan Asuransi Kerugian yang terdaftar dsd@ur
Efek Indonesia pada periode 2004-2007.
2) Tingkat Profitabilitas Perusahaan Asuransi Kerugiang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada periode 2004-2007.
3) PengaruhRisk Based Capital terhadap Tingkat Profitabilitas perusahaan
asuransi kerugian yang terdaftar di Bursa Efek medta pada periode 2004-

2007.



14  Kegunaan Pendlitian

Berdasarkan maksud dan tujuan penelitian diatalitian ini diharapkan
dapat bermanfaat baik secara akademis maupun geeitts.
1.4.1 Kegunaan secara Akademis

Penelitian ini bagi penulis secara pribadi sert@i bgembaca dapat
memberikan pengetahuan di bidang perasuransiannadhususnya mengenai
kebijakan pemerintah tentang Batas Tingkat SolitabilRisk Based Capital)
yang wajib dipenuhi oleh perusahaan asuransi kamygserta bagaimana
pengaruhnya terhadap Tingkat Profitabilitas peraaah asuransi kerugian
tersebut.
1.4.2 Kegunaan secara Praktis

Penelitian ini ditujukan bagi seluruh perusahaaurassi kerugian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, agar dapat ngeénjaformasi mengenai
pengaruh penilaian kinerja keuangan perusahaararssudenganRisk Based
Capital terhadap pencapaian Tingkat Profitabilitas, séajat menjadi referensi

dalam upaya peningkatan tingkat kesehatan perusay@a

15 KerangkaPemikiran, Asums dan Hipotesis
151 KerangkaPemikiran

Uma Sekaran (dalam Sugiyono, 2006: 47) mengemukabalmva
'Kerangka berfikir merupakan model konseptual tegtabagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah ifd@asi sebagai masalah



yang penting.’” Kerangka pemikiran penelitian inpda dideskripsikan sebagai
berikut:

Asuransi merupakan fasilitas finansial dalam tataidtupan rumah tangga,
baik dalam menghadapi risiko pasti seperti kematmupun risiko tidak pasti
seperti kebakaran, kehilangan harta benda, dargaelya. Pengertian Asuransi
menurut Kitab Undang-undang Hukum Dagang Pasal(@4ém Dahlan Siamat,

2004: 419) yaitu:

Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian, ashemgana seorang
penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertsnggglengan menerima
suatu premi asuransi, untuk memberikan penggaképadanya karena suatu
kerugian, kerusakan, atau kehilangan keutungan ydihgrapkan, yang
mungkin terjadi karena suatu peristiwa yang takuten

Sedangkan pengertian Asuransi menurut UU Nomoh@2ntd 992 tentang
Usaha Perasuransian Pasal Pasal 1 ayat (1) adalah:

Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjianadtaa pihak atau lebih,
dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kefgathnggung, dengan
menerima premi asuransi, untuk memberikan penggakgpada tertanggung
karena kerugian, kerusakan, atau kehilangan kegaturyang diharapkan,
atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yaunggkin akan diderita
tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yaiggk pasti atau untuk
memberikan suatu pembayaran yang didasarkan ataaggal atau hidupnya
seseorang yang dipertanggungkan.

Jenis usaha asuransi menurut UU Nomor 2 tahu i®%ang Usaha
Perasuransian Pasal 3 ayat (a) meliputi:

1) Usaha asuransi kerugian yang memberikan jasa dakmanggulangan
risiko atas kerugian, kehilangan manfaat, dan tanggjawab hukum
kepada pihak ketiga, yang timbul dari peristiwag/édak pasti.

2) Usaha asuransi jiwa yang memberikan jasa dalamnggoéangan risiko
yang dikaitkan dengan hidup atau meninggalnya sasgo yang
dipertanggungkan.

3) Usaha reasuransi yang memberikan jasa dalam pguagan ulang
terhadap risiko yang dihadapi oleh Perusahaan Asukerugian dan atau
Perusahaan Asuransi Jiwa.
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Dari pengertian-pengertian diatas, diketahui bahagaransi kerugian
merupakan jasa dalam penanggulangan risiko pihntgung yang timbul dari
peristiwa tidak pasti, yang mana antara Pihak figgang dan Pihak Penanggung
terikat dalam sebuah Perjanjian bahwa pihak teguamg wajib membayar premi
dan pihak penanggung wajib -memberikan penggantemigian sebagaimana
yang diperjanjikan. Dengan demikian terdapat dugidtan utama perusahaan
asuransi kerugian, yaitu memperoleh dan mengelsi&or tertanggung baik
perorangan maupun badan usaha, serta mengelolainpaae premi dengan
melakukan investasi, baik dalam bentuk depositaatsberharga dan/atau
penyertaan saham.

Berkaitan dengan kegiatan usaha asuransi kerugidebut, usaha ini
kemudian menjadi salah satu bidang usaha yang tsdiayzasi oleh pemerintah.
Salah satu upaya pengawasan pemerintah tersebbt nanetapkan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasamngsang di salah satu
pasalnya yaitu Pasal 11 ayat (1) menyatakan balewdipaan dan pengawasan
terhadap usaha perasuransian juga meliputi kesehegaangan perusahaan
asuransi yang terdiri atas:

1) Batas Tingkat Solvabilitas,
2) Retensi Sendiri,

3) Reasuransi,

4) Investasi,

5) Cadangan Teknis, dan
6) Ketentuan-ketentuan lain yang berhubungan dengsehkéan keuangan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai kesehatan keuapgeumsahaan asuransi

kerugian tersebut diatur pada Peraturan Pemer{®Bh Nomor 63 Tahun 1999
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tentang Perubahan atas PP Nomor 73 Tahun 1992¢eRemyelenggaraan Usaha

Perasuransian Pasal 1 ayat (5) yang berbunyi:

1)
2)

3)

4)

Perusahaan Asuransi dan Reasuransi setiap sadi wmajnjaga tingkat
solvabilitas.

Tingkat Solvabilitas merupakan selisih antara kelayyang diperkenankan
dan kewajiban.

Selisih antara jumlah kekayaan yang diperkenankam d#ewajiban
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) sekurang-koyanigarus sebesar
dana yang cukup untuk menutupi risiko kerugian yamgngkin timbul
sebagai akibat dari terjadinya deviasi dalam petgeh kekayaan dan
kewajiban.

Ketentuan lebih lanjut mengenai kekayaan yang Keemn-kan, kewajiban,
dan risiko kerugian yang mungkin timbul sebagaibakidari terjadinya
deviasi dalam pengelolaan kekayaan dan kewajibbagseémana dimaksud
dalam ayat (2) dan (3) ditetapkan dengan Keputivnteri.

Keputusan Menteri yang dimaksud dalam PP diatadalad&MK

N0.424/KMK.06/2003 tentang Kesehatan Keuangan Rbass Asuransi dan

Perusahaan Reasuransi. Pasal 2 KMK tersebut mehkamantentang Batas

Tingkat Solvabilitas yaitu bahwa:

1)

2)

Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransissetiavajib memenuhi
tingkat solvabilitas paling sedikit 120% (seratusguluh per seratus) dari
risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akildairi deviasi dalam

pengelolaan kekayaan dan kewajiban.

Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransitigakgmemenuhi

ketentuan tingkat solvabilitas sebagaimana dimakislain ayat (1), namum
memiliki tingkat solvabilitas paling sedikit 100%sefatus per seratus),
diberikan kesempatan melakukan penyesuaian dalagkgawaktu tertentu

untuk memenuhi ketentuan tingkat solvabilitas salmgna dimaksud
dalam ayat (1).

Pasal selanjutnya dalam KMK No0.424/KMK.06/2003 é¢bigt juga

menerangkan bahwa:

1) Risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akibati deviasi dalam

pengelolaan kekayaan dan kewajiban sebagaiman&slichalalam Pasal 2
ayat (1) terdiri dari:

a. Kegagalan pengelolaan kekayaan,

b. Ketidak-seimbangan antara proyeksi arus kekayaakelaajiban,
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c. Ketidak-seimbangan antara nilai kekayaan dan kbamajdalam setiap
jenis mata uang,

d. Perbedaan antara beban klaim yang terjadi dan bé&lmam yang
diperkirakan,

e. Ketidak-cukupan premi akibat perbedaan hasil imagstyang
diasumsikan dalam penetapan premi dengan hasilstamsie yang
diperoleh, dan

f. Ketidak-mampuan pihak reasuradur untuk memenuhi alban
membayar klaim.

2) Jumlah dana yang diperlukan untuk menutup risikoidgi@n yang mungkin
timbul sebagai akibat dari deviasi dalam pengefold@kayaan dan
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) rakampbatas tingkat
solvabilitas minimum.

3) Perhitungan besarnya risiko kerugian yang mungkiibul sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) didasarkan pada pedomam ditgetapkan dengan
Keputusan Direktur Jenderal Lembaga Keuangan.

Pada Keputusan DJLK No. Kep. 5314/LK/1999 tentangddfman
Perhitungan Batas Tingkat Solvabilitas, juga dgkén bahwa:

Batas Tingkat Solvabilitas Minimum adalah suatu laim minimum
tingkat solvabilitas yang ditetapkan, yaitu sebegamlah dana yang
digunakan untuk menutup risiko kerugian yang mumgiknbul sebagai akibat
dari deviasi pengelolaan kekayaan dan kewajibag yamliri dari komponen-
komponen sebagaimana dimaksud dalam KMK.

Disebutkan pula pada Keputusan DJLK No. Kep. 53KAVA99 tentang
Pedoman Perhitungan Batas Tingkat Solvabilitas batkemponen-komponen
Batas Tingkat Solvabilitas Minimum disebut jugisk Based Capital”. Oleh
karena itu Batas Tingkat Solvabilitas populer jugngan sebutaRisk Based
Capital (RBC).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk raemkencapaian
Batas Tingkat Solvabilitas ataBisk Based Capita suatu perusahaan asuransi
kerugian dapat dilihat dari rasio perbandingan ranfangkat Solvabilitas yang

dicapai perusahaan asuransi kerugian tersebut deéBatas Tingkat Solvabilitas

Minimum (BTSM) yang berupa risiko kerugian yang rgkim timbul sebagai
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akibat dari deviasi dalam pengelolaan kekayaarkdamjiban. Dapat dirumuskan

TingkatSolvabilitas

(Menteri Keuangan, 1999).
BTSM

dengan:RriskBasedCapital =

Selain memenuhRisk Based Capital yang dipersyaratkan, perusahaan
asuransi juga akan selalu menghendaki keuntunganlaba untuk kepentingan
usahanya. Agnes Sawir (2005: 17) menyatakan "Kerm&bpan (Profitabilitas)
merupakan hasil akhir bersih dari berbagai kebnakan keputusan manajemen”.
Sofyan S. Harahap (2008: 304) juga menyatakan tRRentabilitas atau disebut
juga Profitabilitas menggambarkan kemampuan peasamendapatkan laba
melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada idepgigtan penjualan, kas,
modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebggainSenada dengan
pengertian diatas, Bambang Riyanto (2001: 35) ntakga bahwa:

Rentabilitas (profitabilitas) suatu perusahaan mgrkkan perbandingan

antara laba dengan aktiva atau modal yang mengaasiaba tersebut.
Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuanuspatusahaan untuk

menghasilkan laba selama periode tertentu, dan uyandirumuskan

sebagai:L .0, - dimana L adalah jumlah laba yang diperoleh salpariode
M

tertentu dan M adalah modal atau aktiva yang digamaintuk menghasilkan
laba tersebut.

Tingkat Profitabilitas merupakan salah satu fakpemting bagi para
investor dan pemegang saham yang sangat menarifatipar pada tingkat
pengembalian investasinya. Untuk mengetahui Tingkafitabilitas perusahaan
asuransi kerugian tidak dihitung dengan menggunakaio-rasio profitabilitas
yang digunakan perusahaan pada umumnya, karensapaan asuransi kerugian

memiliki karakteristik yang berbeda dengan peruaahain. Bambang Riyanto

(2001: 35) menyatakan bahwa “Cara untuk menilatatghtas (profitabilitas)
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suatu perusahaan adalah bermacam-macam dan terggeda laba dan aktiva
atau modal mana yang akan diperbandingkan satuaderygng lainnya”,

utamanya rasio tersebut dapat mengukur efisiensggaaan modal untuk
menghasilkan laba dalam perusahaan yang bersangkuta

Oleh karena itu, alat pengukur tingkat profitabsit yang digunakan

perusahaan asuransi kerugian ialah:

TingkatKeuntungarRelatif terhadapnvestask Laba(Rugl)sebeIunPaj.ak
Rate - rate Modal Sendir

(Budi S. Purnomo, 2004: 73)

Hal ini didasarkan pada pernyataan Budi S. Purn@@064: 19) bahwa:

Perbandingan antara Laba Sebelum Pajak dengarrd&Ratitodal Sendiri
sebagai indikator Profitabilitas dimaksudkan untukengurangi atau
menghilangkan pengaruh ukuran perusahaan. Selainndikator ini juga
dapat menggambarkan tingkat pengembalian invegtasy diharapkan oleh
para investor yang dapat dibandingkan dengan iase&in. Dengan kata
lain, rasio ini mengidentifikasikan tingkat keungam relatif terhadap

investasi. Standar terbaik dari rasio ini adalalusdebih besar atau sama
dengan Rata-rata Suku Bunga Deposito.

Setiap perusahaan asuransi kerugian tentu ingmcapai kedua target
yang telah dijelaskan diatas, yaitu mencadpgk Based Capital yang disyaratkan
oleh pemerintah juga mencapai Tingkat Profitalslitgang tinggi untuk
memenuhi kepentingan perusahaan dan para inveSgperti yang telah
dijelaskan pada latar belakang bahwa, untuk dagatcapaiRisk Based Capital
yang dipersyaratkan, perusahaan asuransi akan roegdemenghindari
penyerapan risiko yang terlalu tinggi, baik damderwriting maupun dari

investasi. Selain itu, pertanggungan yang diberfrarusahaan asuransi dibatasi



oleh besarnya modal yang
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dimiliki perusahaan. Akia profitabilitas

perusahaan asuransi kerugian tersebut akan rendah.

Dari uraian kerangka berfikir diatas maka dapgandibarkan paradigma

penelitian dan paradigma berfikir sebagai berikut:

Asuransi Kerugian

Perusahaan

Pengawasan
Pemerintah

Kepentingan
Masyarakat

RBC
“Tinggi”

Kepentingan
Investor

Profitabilitas
“Tinggi”

Tidak
Selaras

Arah Penqgaruh

Gambar 1.1
Kerangka Berfikir
X Y
Risk Based Capital Tingkat Profitabilitas

Gambar 1.2

Paradigma Penelitian

152 Asums

Agar hasil penelitian ini dapat berlaku dan digeggung jawabkan

kebenarannya maka diasumsikan bahwa:

Laporan Keuangan dan data-data pendukung lainnyg galapat sebagai bahan

penelitian adalah data yang

penyelewengan.

dilaporkan sebenarrbgaatanpa ada unsur
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1.5.3 Hipotesis
Menurut Harlasgunawan et.al. (2005: 21), "Hipotesialah hasil berfikir
deduktif dalam kerangka pemikiran yang merupakamalgan sementara (bersifat
rasional) terhadap rumusan dan identifikasi masal&engertian lain hipotesis
menurut Sugiyono (2004: 51) yaitu:
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap semmunasalah
penelitian, dikatakan sementara karena jawaban ydibgrikan baru

didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang dipkr melalui
pengumpulan data.

Berdasarkan pengertian hipotesis diatas, maka dadar@litian ini penulis
menyatakan hipotesis atau jawaban sementara atasan masalah dan kerangka
berfikir yang telah dikemukakan untuk dibuktikanbkearannya. Hipotesis
penelitian ini adalah bahwa:

Risk Based Capital berpengaruh Negatif terhadap Tingkat Profitabilitas
Perusahaan Asurans Kerugian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2004-2007.

16 Lokas dan Waktu Penelitian
Sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian ini n@ika@si penelitian
ditetapkan di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan, wakinelitian dilaksanakan

mulai bulan Maret 2008 sampai dengan selesai.



